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Gambaran pengetahuan dan sikap orang tua terhadap balita penderita diare di 

Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021 

 

ABSTRAK 

 

Menurut data United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) 

dan World Health Organization (WHO), diare merupakan penyebab kedua dengan kematian 

anak dibawah 5 tahun di dunia dengan presentase 16% kematian akibat diare pada balita. 

Penyakit diare erat kaitannya dengan perilaku kesehatan seseorang dalam mencegah dan 

menanggulangi diare yang terjadi. Perilaku kesehatan hakekatnya adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan tindakan atau kegiatan dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya 

yang dipengaruhi beberapa faktor diantaranya pengetahuan dan sikap seseorang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap orang tua terhadap balita 

penderita diare di Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitianinidilakukan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi yang dilakukan pada tanggal 21-27 September 2021. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki balita penderita diare di Wilayah Kerja 

Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi dari bulan Januari – Mei 2021 sebanyak 56 orang. Sampel 

dalam penelitian ini diambildengantekniktotal sampling. Pengumpulan data menggunakan 

lembar kuesioner, selanjutnya data yang terkumpul di analisis secara univariat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang baik terhadap balita penderita diare sebanyak 46 responden (82,1%), 

sebanyak 29 responden (51,8%) memiliki sikap positif dan sebanyak 27 responden (48,2%) 

memiliki sikap negatif terhadap balita penderita diare. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap orang tua penanganan pada kejadian diare pada balita dengan 

tingkatan yang lebih lanjut dalam mengatasi masalah-masalah yang menjadi penyebab diare 

berdasarkan faktor perilaku orang tua agar ditingkatkan menjadi lebih baik. 

 

Kata Kunci     : pengetahuan, sikap, diare, balita 
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An overview of the knowledge and attitudes of parents towards toddlers with diarrhea in 

the Putri Ayu Health Center Work Area, Jambi City in 2021 

 

ABSTRACT 

 

According to data from the United Nations International Children's Emergency Fund 

(UNICEF) and the World Health Organization (WHO), diarrhea is the second leading cause 

of death for children under 5 years old in the world with a percentage of 16% of deaths due 

to diarrhea in children under five. Diarrhea is closely related to a person's health behavior 

in preventing and overcoming diarrhea that occurs. Health behavior is essentially matters 

relating to actions or activities in maintaining and improving health which are influenced by 

several factors including one's knowledge and attitudes. This study aims to describe the 

knowledge and attitudes of parents towards toddlers with diarrhea in the Putri Ayu Health 

Center Work Area, Jambi City in 2021. 

This research is descriptive research. This research was conducted in the Putri Ayu 

Health Center Work Area, Jambi City, which was carried out on September 21-27 2021. The 

research population was all mothers who had toddlers with diarrhea in the Putri Ayu Health 

Center Work Area Jambi City from January - May 2021 as many as 56 people. The sample 

in this study was taken by total sampling technique. Collecting data using a questionnaire 

sheet, then the data collected is analyzed univariately. 

The results showed that most of the respondents had good knowledge of toddlers with 

diarrhea as many as 46 respondents (82.1%), as many as 29 respondents (51.8%) had a 

positive attitude and as many as 27 respondents (48.2%) had a negative attitude. for toddlers 

with diarrhea. 

The results of this study can be used as a source of information to increase the 

knowledge and attitudes of parents in handling the incidence of diarrhea in toddlers with a 

more advanced level in overcoming the problems that cause diarrhea based on parental 

behavioral factors to be improved for the better. 

 

Keywords: knowledge, attitude, diarrhea, toddler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

penting karena merupakan penyumbang ketiga angka kesakitan dan kematian anak di 

berbagai negara termasuk di Indonesia. Setiap anak mengalami episode serangan diare 

rata-rata 3,3 kali setiap tahun. (Widoyono,2015).Di indonesia penyakit diare merupakan 

salah satu penyakit berbasis lingkungan yang menjadi penyebab utama kesakitan dan 

kematian (Lestari,2016). 

Menurut data United Nations International Children's Emergency 

Fund(UNICEF) dan World Health Organization (WHO), diare merupakan penyebab 

kedua dengan kematian anak dibawah 5 tahun di dunia dengan presentase 16% kematian 

akibat diare pada balita. Sebanyak 1,7 miliar kasus diare terjadi setiap tahunnya dan 

menyebabkan sekitar 760.000 anak meninggal dunia setiap tahunnya. The Integrated 

Global Action Plan for the Prevention and Control of Pneumonia and Diarrhea 

(GAPPD) oleh WHO dan UNICEF menargetkan untuk mengurangi angka kematian 

akibat diare menjadi kurang dari 1 per 1000 kelahiran hidup. Data WHO tahun  2017 

menyatakan hampir 1,7 miliar kasus diare pada anak dengan angka kematian sekitar 

525.000 balita tiap tahunnya (WHO,2017). 

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia (2019), diare merupakan penyebab 

kematian anak balita (usia 12-59 bulan) di indonesia dengan proporsi 71,5% atau sekitar 



 
 

 

2.092 balita. Menurut Riskesdas (2018), prevalensi diare berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan sebesar 6,8% dan berdasarkan gejala yang pernah dialami sebesar 8%. 

Provinsi dengan prevalensi diare tertinggi di Sumatera Utara sebesar 14,2% dan 

terendah yaitu Kepulauan Riau sebesar 5,1%. Sedangkan untuk Provinsi Jambi, 

prevalensi diare sebesar 7,7%. 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Provinsi Jambi, pada tahun 2016, 

penemuan penderita diare semua umur di Provinsi Jambi berjumlah 46.721 kasus 

(48,47%), pada tahun 2017, penemuan penderita diare berjumlah 63.370 kasus 

(66,77%), dan pada tahun 2018, penemuan penderita diare berjumlah 66.225 kasus 

(70,91%). Jumlah kasus diare untuk semua umur di Provinsi Jambi tahun 2018 

terbanyak di Kota Jambi sebanyak 9.865 kasus (61,09%) dan terendah adalah Kota 

Sungai Penuh dengan 828 kasus (34,10%) (Dinas Kesehatan Provinsi Jambi, 2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Jambi, diketahui 

jumlah penderita diare pada balita di 20 Puskesmas Kota Jambi tahun 2018-2020 yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

  



 
 

 

Tabel 1.1  

Data jumlah penderita diare pada balita di 20 Puskesmas 

KotaJambiTahun 2018-2020 

No.

o 

Puskesmas 2018 2019  2020 

Sasaran penderita Sasaran penderita Sasaran penderita 

1 Putri Ayu 5022 220 5022 91 4518 155 

2 Aur Duri 2093 86 2093 36 2118 82 

3 Simpang IV 

Sipin 

3090 22 3090 16 2914 77 

4 Tanjung 

Pinang 

4028 249 4028 115 3729 78 

5 Talang 

Banjar 

3265 18 3265 13 3135 44 

6 Payo 

Selincah 

4030 25 4030 11 4475 53 

7 Pakuan Baru 2668 58 2668 33 2595 57 

8 Talang 

Bakung 

2419 64 2419 16 2572 69 

9 Kebun Kopi 3319 37 3319 24 3364 53 

10 Paal Merah I 1331 15 1331 8 1418 23 

11 Paal Merah 

II 

2001 21 2001 19 2104 40 

12 Olak 

Kemang 

1303 60 1303 8 1298 36 

13 Tahtul 

Yaman 

1408 58 1408 45 1360 52 

14 Koni 1391 21 1391 17 1250 54 

15 Paal V 4513 45 4513 10 4503 53 

16 Paal X 3105 55 3105 44 3469 61 

17 Kenali Besar 5249 161 5249 48 5899 42 

18 Rawasari 4446 66 4446 25 4659 71 

19 Simpang 

Kawat 

2986 53 2986 31 2932 93 

20 Kebun 

Handil 

3294 31 3294 26 3305 38 

Jumlah 60961 1365 60961 630 61637 1233 

(Sumber :Dinas Kesehatan Kota Jambi 2021) 

Dari tabel 1.1 diatas dari diketahui bahwa jumlah penderita diare pada balita 

tahun 2019 sebanyak 1.365 orang, pada tahun 2019 sebanyak 630 orang dan pada tahun 



 
 

 

2020 sebanyak 1.233 orang. Puskesmas dengan kejadian diare pada balita yang tinggi 

setiap tahunnya adalah Puskesmas Putri Ayu dengan jumlah penderita pada tahun 2018 

sebanyak 220 orang, pada tahun 2019 sebanyak 91 orang dan pada tahun 2020 sebanyak 

155 orang. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Putri Ayu diketahui jumlah 

balita penderita diare dari Januari-Mei 2021 sebanyak 56 orang yang terdiri dari bulan 

Januari 2021 sebanyak 28 orang, pada bulan Februari 2021 sebanyak 7 orang dan pada 

bulan Maret 2021 sebanyak 10 orang, bulan April sebanyak 5 orang dan bulan Mei 

sebanyak 6 orang. 

Penyakit diare juga erat kaitannya dengan perilaku kesehatan seseorang dalam 

mencegah dan menanggulangi diare yang terjadi. Perilaku kesehatan hakekatnya adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan tindakan atau kegiatan dalam memelihara dan 

meningkatkan kesehatannya. Green menjelaskan dalam (Notoatmodjo, 2014) bahwa 

perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor pokok salah satunya 

adalahfaktor predisposisi (predisposing factors) yang terwujud dalam pengetahuan, 

kepercayaan, pendidikan, sikap, persepsi dan motivasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kosasih (2015) menunjukkan bahwa terdapat 

60% responden memiliki pengetahuan baik, 38% responden memiliki pengetahuan 

cukup dan 2% responden memiliki pengetahuan kurang. Penguasaan pengetahuan ibu 

tentang diare yang paling baik yaitu terletak pada materi tentang pencegahan diare 

sebanyak 80%, sementara untuk penguasaan pengetahuan ibu yang paling kurang yaitu 

terletak pada materi tentang makanan yang dihindari yaitu sebanyak 64%. 



 
 

 

Dengan adanya beberapa fenomena serta adanya data yang diambil dari beberapa 

sumber, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

penelitian “Gambaran pengetahuan dan sikap orang tua terhadap balita penderita diare di 

Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap orang tua terhadap balita penderita 

diare di Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinyagambaran pengetahuan dan sikap orang tua terhadap balita 

penderita diare di Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinyagambaran pengetahuan terhadap balita penderita diare di Wilayah 

Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021 

b. Diketahuinyagambaran sikap orang tua terhadap balita penderita diare di 

Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021 

 

 

 



 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi  

Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi guna meningkatkan kualitas kesehatan 

dalam pelayanan di bidang kesehatan balita khususnya dalammencegah dan 

mengurangi angka kejadian diare pada balita. 

2. Bagi Universitas Adiwangsa Jambi 

Hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan informasi penyuluhun dalam 

pembelajaran mengenai kejadian diare pada balita dan sebagai literatur bagi 

mahasiswa yang akan menyusun tugas akhir. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan variabel dan 

analisis yang berbeda serta sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang kejadian diare pada balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap orang tua terhadap balita penderita 

diare di Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi tahun 2021. Penelitian ini 

dilakukan karena tingginya angka kejadian diare Penelitianinidilakukan diWilayah 

Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi yang dilakukan pada tanggal 21-27 

September2021. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki balita 

penderita diare di Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi dari bulan Januari 

– Mei 2021 sebanyak 56 orang. Sampel dalam penelitian ini 

diambildengantekniktotal sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar 

kuesioner, selanjutnya data yang terkumpul di analisis secara univariat. 
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